
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada skripsi penciptaan fotografi ekspresi dengan judul “Fotografi 

Ekspresi Perilaku Negatif Konsumtif Online” merupakan visualisasi dari perilaku 

negatif konsumtif online. Visual yang disajikan merupakan upaya untuk 

menyampaikan pesan dan makna tentang perilaku negatif konsumtif online, visual 

yang dihasilkan dapat mengedukasi pada khalayak umum karena permasalahan 

dan isu yang divisualisasikan merupakan fenomena yang umum terjadi pada 

masyarakat umum atau lingkungan terdekat.  

Konsumtif online meliputi banyak hal mulai dari berbelanja barang 

melalui e-commerce, layanan hiburan, pay later, judi online, pinjaman online dan 

berbagai aspek yang dapat dianggap konsumtif secara online lainnya. dari 

Perilaku negatif tersebut dapat berdampak pada diri sendiri maupun pada 

lingkungan sekitar. Visual yang tersajikan merupakan hasil dari observasi 

kemudian mendapatkan sebuah cerita yang dapat diangkat sebagai karya agar 

dapat tersampaikan secara lebih luas melalui visual fotografi, observasi tersebut 

dilakukan dengan cara membaca jurnal, berita, hasil penelitian dan berbagai 

platform yang menyediakan informasi tentang perilaku negatif konsumtif online. 

Selain melalui literasi, observasi secara langsung dengan mengamati pada diri 

maupun terhadap lingkungan sekitar dan wawancara pada lingkungan terdekat, 

hal ini dapat mendorong dan memberikan sebuah ide yang kemudian dapat 

divisualisasikan dalam bentuk karya fotografi. 
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Pesan dan makna yang terkandung ke dalam visual yang telah diciptakan 

dan terlampir pada skripsi penciptaan ini merupakan hasil dari penerapan 

berbagai landasan teori dan tinjauan karya. Landasan teori yang diterapkan pada 

skripsi penciptaan ini terdapat tiga teori, yaitu fotografi ekspresi, semiotika dan 

metafora visual. Pada setiap karya, terpacu dengan tiga bidang keilmuan tersebut 

agar dapat memberikan visual yang sarat akan pesan dan makna. Kemudian, 

referensi diperlukan agar menciptakan karakteristik visual yang konsisten seperti 

penerapan suasana pencahayaan yang gelap dengan teknik lowkey kemudian 

penggunaan semiotika dapat ditemukan pada setiap karya. 

Pada proses skripsi penciptaan ini, melalui berbagai tahapan proses baik 

dalam proses perwujudan maupun pengumpulan data dengan observasi pada 

lingkungan sekitar harus memiliki rasa peka yang tinggi sehingga mendapatkan 

detail-detail penting yang dapat divisualisasikan ke dalam karya fotografi. 

Namun, memiliki kekurangan karena observasi secara langsung tak jarang 

mendapatkan distraksi untuk mengabaikannya. Wawancara adalah memiliki 

kendala ketika mencoba untuk menggali informasi, muncul perasaan yang 

janggal pada diri karena meragukan jawaban yang diberikan oleh responden, 

menggali informasi bersifat privasi sehingga beberapa responden mencoba untuk 

menutupi hal tersebut. Hambatan dan rintangan tersebut hadir karena faktor 

internal yang ada pada diri, menjadikan sebuah alasan untuk tidak mencapai titik 

maksimal dalam proses skripsi penciptaan ini dan mengakibatkan 

ketidaksempurnaan skripsi penciptaan ini baik dalam teknik penulisan ataupun 

hasil karya. 
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B. Saran 

Skripsi penciptaan fotografi ekspresi ini, masih sangat jauh dari 

kata sempurna. Selama proses penciptaan dengan melalui berbagai 

observasi dan eksplorasi, banyak rintangan yang dihadapi mulai dari 

pemilihan objek, teknis pencahayaan, komposisi foto, tata letak objek dan 

olah digital. Selain meliputi hal teknis fotografi, gagasan pada setiap karya 

menjadi landasan yang perlu diperhatikan sehingga penyampaian dapat 

selaras antara gagasan dan visual yang tersajikan. Karena mengangkat 

tema tentang fenomena yang terjadi di masyarakat umum maka 

memperdalam proses observasi menjadi poin penting untuk 

menyampaikan gagasan melalui fotografi ekspresi.  

 

Dengan demikian, diharapkan dapat menjadi pemantik untuk dapat 

menciptakan karya fotografi ekspresi yang mengangkat tema tentang 

konsumtif online. Sebab, tema yang diangkat pada skripsi penciptaan ini 

masih sangat luas karena kini semua sudah serba digital. Pada era digital, 

kebutuhan hidup sangat mudah sekali didapatkan, segala sesuatu tersedia 

di dalam internet, namun perlu filterisasi yang ketat agar informasi yang 

diterima atau diaplikasi tidak berdampak buruk bagi diri maupun 

lingkungan sekitar.  
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